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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, dan tidak pernah dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Oleh

karena itu, dalam setiap aspek kehidupan manusia baik secara pribadi, kelompok,

masyarakat, maupun dalam berbangsa dan bernegara, pendidikan wajib

dilaksanakan sebab melalui pendidikan seseorang bisa meningkatkan kualitas

hidupnya dalam segala aspek kehidupan. Dalam sejarah kehidupan manusia

hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai

alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, pendidikan sebagai usaha sadar

yang dibutuhkan untuk menyiapkan anak manusia untuk menunjang perannya di

masa mendatang, upaya pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa tentu

memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan rekayasa bangsa di masa

mendatang.1

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif dan mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara.2

1 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 3.
2 UU No.20 Thn 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tgl 8 juli 2003, Jakarta:

Lembaran Negara RI, No.78, 2003; Tambahan Lembaran Negara RI No.4301
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Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidikan profesional yakni

guru di sekolah-sekolah dasar dan menengah dan dosen diperguruan tinggi.

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen utama

dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat. Melalui

sentuhan guru disekolah diharapkan mampu menghasilkan siswa yang memiliki

kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan

dan percaya diri yang tinggi. Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus

mampu menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas, baik secara

keilmuan (akademis) maupun secara sikap mental.3

Seorang guru yang profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan

minimal, antara lain memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai,

memiliki kompetensi keilmuan sesuai bidang yang ditekuninya, memiliki

kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, mempunyai etos

kerja dan komitmen tinggi terhadap profesinya dan selalu melakukan

pengembangan diri secara terus menerus melalui organisasi profesi, internet,

buku, seminar dan semacamnya.4

Perubahan demi perubahan yang terjadi didalam sistem pendidikan

Nasional menunjukan bahwa pendidikan yang ada di Indonesia khususnya di

Maluku belum sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemerintah dan

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.
3

4 Yusulbadi Miarso dkk, Teknologi Komunikasi Pendidikan., (Jakarta: Rajawali, 1984)
hlm. 32.
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masyarakat. Kenyataan dilapangan ternyata hal itu benar adanya, masih ada saja

siswa yang dalam kesehariannya di sekolah tidak sesuai dengan apa yang

dituangkan pada UU No. 23 tahun 2003 terutama yang paling menonjol dari segi

kognitifnya dalam proses pembelajaran dikelas. Setelah melakukan penelusuran

langsung ternyata kurang profesionalnya guru dalam mengelola proses

pembelajaran di kelas, baik itu dari segi keterampilan variasi mengajar maupun

bahan ajar pemberian materi yang disajikan terutama dalam pembelajaran biologi.

Biologi merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan

teknologi modern. Biologi juga mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin

ilmu, Biologi dalam kamus besar Bahasa Indonesia oleh tim penyusun kamus

pusat pembinaan dan perkembangan bahasa disebut bahwa biologi adalah ilmu

tentang keadaan dan sifak makhluk hidup (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan,

ilmu hayat.

SMA Negeri 2 Leihitu adalah salah satu sekolah yang mempunyai peran

relatif dengan sekolah-sekolah umum yang ada di Kabupaten Maluku Tengah

Kecamatan Leihitu lainnya khususnya yang ada di Indonesia pada umumnya yaitu

berperan untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Hal-hal yang diamati

di SMA Negeri 2 Leihitu adalah tenaga pengajar yang kurang memadai, tenaga

pengajar yang tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang diajarkan, fasilitas tidak

lengkap, minimnya buku paket belajar dan pengembangan model pembelajaran

serta administrasi sekolah.

Salah satu altematif yang dilakukan untuk menigkatkan hasil belajar siswa

yaitu dengan pengembangan model pembelajaran, sehingga peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian lebih lanjut yakni pendekatan model pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan problem terkait dengan materi yang diajarkan.

Pendekatan pembelajaran problem solving merupakan salah satu usaha untuk

memenuhi kebutuhan pembelajaran dikelas serta untuk meningkatkan hasil belajar

siswa. Dalam proses pembelajaran biologi diharapkan bahwa penggunaaan model

pembelajaran dengan pendekatan problem solving dapat mengetahui hasil serta

apakah dapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini

didasarkan pada kendala-kendala yang dihadapi oleh siswa, yaitu: (1) pemberian

materi oleh guru dikelas terkesan monoton sehingga sulit untuk dipahami oleh

siswa, (2) waktu dalam menge/dakan contoh soal terlalu pendek, (3) kurangnya

buku paket buat siswa, (4) kurangnya kesiapan siswa dari rumah dalam hal ini

belajar untuk menerima materi pelajaran di sekolah.

Rumusan-rumusan pernyataan tersebut yang menjadi problema dasar

dalam mata pelajaran biologi khususnya. Oleh karena itu penggunaaan model

pembelajaran dengan pendekatan problem solving dalam proses pembelajaran

merupakan salah satu usaha untuk mengetahui hasil belajaran siswa bahwa apakah

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi, sebagai

upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 2 Leihitu.

Didasarkan pada latar belakang, di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengangkat judul dan menjadikan sebuah penelitian dengan melakukan tinjauan

terkait dengan penggunaan model pembelajaran yaitu "pengaruh pembelajaran

metode problem solving terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri

2 Leihitu"
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah, maka yang menjadi permasalahan

pokok dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh pembelajaran metode

problem solving terhadap hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 2

Leihitu ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh pembelajaran metode problem solving terhadap hasil belajar biologi

siswa kelas X SMA Negeri 2 Leihitu.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti bertujuan untuk mengetahui jawaban dari permasalahan yang

dirumuskan di atas. Disamping itu diharapkan dari penelitian yang akan dilakukan

berguna:

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi.

2. Sebagai bahan pengembangan penelitian dalam bidang pendidikan dan

perbandingan penelitian yang sejenis, khususnya penelitian tentang metode

mengajar.

3. Sebagai masukan kepada siswa dalam upaya meningkatkan belajarnya

sehingga dapat meningkatkan hasil belajamya.

4. Sebagai sumbangan pemikiran bagi tenaga pengajar dan lembaga

pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu (kualitas) pendidikan.
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E. Penjelasan Istilah

1. Metode problem solving/ Pemecahan masalah adalah suatu kegiatan yang

didesain oleh guru dalam rangka memberi tantangan kepada siswa melalui

penugasan atau pertanyaan yang sesuai dengan materi yang diberikan

sedang siswa memdesain sendiri cara pemecahannya.

2. Biologi adalah ilmu tentang keadaan dan sifak makhluk hidup (manusia,

binatang, tumbuh-tumbuhan, ilmu hayat.

3. Hasil belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri atas dua kata "hasil" dan

"belajar" yang memiliki arti yang berbeda.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian

tindakan kelas (PTK) guna melihat keberhasilan siswa pada model pembelajaran

problem solving untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Waktu dan Tempat penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan mulai dari tanggal 05 November sampai

dengan tanggal 05 Desember 2015

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas X SMA Negeri 2 Leihitu

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1, 34 orang pada SMA

Negeri 2 Leihitu, Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini Instrumen yang di gunakan adalah Tes dan Non Tes.

1. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Tes

yang digunakan berbentuk soal pilihan ganda.

2. Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan adalah Lembar pengamatan aktivitas

guru dan siswa pada saat kegiatan belajar berlangsung. Lembar
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pengamatan untuk mengetahui aktivitas guru dalam melaksanakan

skenario pembelajaran yang ada pada RPP. Lembar aktivitas siswa untuk

mengetahui aktivitas selama mengikuti proses pembelajaran.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur peneitian ini dirancang berdasarkan tahapan yaitu

1. Perencanaan

a. Menyiapkan perangkat pembelajaran.

b. Mengondisikan kelas agar lebih rileks dan nyaman.

c. Memberikan motivasi sebelum belajar.

2. Tindakan

a. Menjelaskan prosedur kerja dalam kelompok.

b. Membagi kelompok.

c. Membagi pertanyaan dan wacana.

d. Menanggapi hasil jawaban dari siswa.

3. Pengamatan Tindakan

a. Pengamatan terhadap peneliti dilakukan oleh observator pada saat

proses belajar mengajar.

b. Pengamatan terhadap aktivitas siswa pada saat proses

pembelajarandilakukan olehguru.

4. Refleksi terhadap tindakan

Menunjukkan keberhasilan atau kegagalan oleh siswa telah di analisis dan

disesuaikan dengan hasil pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung,

sebagai acuan pada perencanaan sebelumnya.
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F. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan yang digunakan adalah kriteria ketuntasan

minimum (KKM) yang ada di SMA Negeri 2 Leihitu yaitu sebesar 85% secara

klasikal, dan nilai 65 secara individual.

G. Tehknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan

menggunakan rumus. Data tes hasil belajar yang diperoleh untuk

mengetahuiketuntasan belajar peserta didik.Data yang diperoleh berupa skor, yang

kemudian dikonvensikan ke nilai dengan rumus :

Nilai = Skor yang diperoleh X 100
jumlah skor total.19

19 Anas Sudijono, Metodologi  Statistik Pendidikan, (Jakarta:Rajawali,1998), h.40
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertolak dari permasalahan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan

metode pembelajaran problem solving dapat meningkatkan hasil belajar biologi

pada materi keanekaragaman hayati tingkat ekosistem siswa kelas X1SMA Negeri

2 Leihitu. Hal ini dapat dilihat pada persentase nilai rata-rata dari hasil tes awal ke

hasil tes formatif yaitu rata-rata hasil tes awal 38 dan hasil tes formatif rata-rata

85,83.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka  beberapa

saran yaitu:

1. Diharapkan bagi calon guru atau peneliti lain, terutama untuk mata

pelajaran biologi agar senantiasa memperhatikan metode pembelajaran

yang akan diajarkan.

2. Diharapkan kepada para guru agar bisa menciptakan suasana pembelajaran

yang menyenangkan. Yaitu dengan menerapkan motode problem solving

sebagai solusinya untuk mengubah pemikiran siswa yang pada umumnya

menganggap bahwa mata pelajaran biologi merupakan mata pembelajaran

yang sulit dipahami.
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